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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh independensi komite audit dan
ukuran komite audit terhadap kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan-
perusahaan di sektor infrastruktur. kualitas pelaporan keuangan merupakan aspek
krusial yang mencerminkan transparansi dan akuntabilitas suatu entitas. Komite audit
sebagai bagian dari tata kelola perusahaan, memegang peranan penting dalam
mengawasi proses pelaporan keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan pada sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa (BEI)
periode 2020-2023. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 116 data. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda menggunakan software IBM SPSS. Hasil penelitian ini
menunjukkan banhwa: (1) independensi komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pelaporan keuangan; dan (2) ukuran komite audit berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan.

This study aims to analyze the effect of audit committee independence and audit
committee size on finacial reporting quality in companies in the infrastructure sector.
Financial reporting quality in a crucial aspect that reflects the transparency and
accountability of an entity. The audit committee, as part of corporate governance, plays
an important role in overseeing the financial reporting process. The population in this
study consists of companies in the infrastructure sector listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) fpr the period 2020-2023. The sampel was determined using purposive
sampling with a sampel size of 116 data. The data analysis technique used was
multiple linear regression analysis using IBM SPSS software. The result of this study
indicate that: (1) the independence of athe audit committee does not significantly affect
the quality of financial reporting; and (2) the size of the audit committee has a positive
and significant effect on the quality of financial reporting.
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PENDAHULUAN

Sektor infrastruktur memegang peranan krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan
pemerataan pembangunan di Indonesia. Dalam meningkatkan konektivitas, produktivitas, dan daya
saing di Indonesia, sektor ini terus berkembang dengan peningkatan investasi yang meningkat dari
pemerintah dan swasta dalam proyek penting, seperti jalan tol, pelabuhan, dan jaringan listrik.

Kualitas pelaporan keuangan merujuk pada seberapa valid, relevan, dan handal informasi dalam
laporan keuangan sebuah perusahaan. Kualitas pelaporan keuangan dapat didefinisikan sebagai upaya
perusahaan untuk memberikan informasi tentang kinerjanya kepada pihak lain, terutama pemegang
saham, sesuai dengan standar akuntansi keuangan (Pratiwi, 2023). Pentingnya pelaporan keuangan yang
akurat didasrkan pada kemampuannya untuk mencermintakn profitabilitas yang berkelanjutan,
memungkinkan peramalam yang andal, memenuhi standar data kualitatis, dan memastikan transparansi
melalui pengungkapan yang terperinsi dan jujur (Digdowiseiso et al., 2022).

Salah satu masalah yang berkaitan dengan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan
perusahaan infrastruktur yang berdampak pada kualitas pelaporan keuangan adalah PT Waskita Karya
(Persero) Tbk. berdasarkan audit investigatif BPK, pada tahun 2016 ditemukan adanya manipulasi
pendapatan, rekayasa pencatata piutang, serta penyimpangan biaya proyek (Ramadhani, 2023). Kasus ini
diperparah oleh dugaan korupsi yang melibatkan CEO Destiawan Soewardjono dan jajaran direksi
lainnya, yang menggunakan dokumen palsu untuk pengalihan dana pembiayaan proyek fiktif. Praktik
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korupsi meliputi suap, markup proyek, dan penyalahgunaan wewenang, yang menyebabkan kerugian
negara hingga Rp 202,296 miliar dan utang jatuh tempo sebesar Rp 4,7 triliun. Kasus ini menunjukkan
bahwa keterlibatan pihak internal dan eksternal perusahaan menyebabkan laporan keuangan yang
disajikan tidak berkualitas dan tidak memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan (Azzahra et al.,
2023).

Komite audit berperan penting dalam menjaga integritas proses pelaporan keuangan. Dua
karakteristik utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah independensi dan ukuran komite
audit. Independensi komite audit mencerminkan kemampuan untuk bertindak secara objektif tanpa
tekanan dari pihak manajemen, sedangkan ukuran komite mencerminkan kapasitas sumber daya dalam
melakukan pengawasan. Penelitian sebelumnya memberikan hasil yang beragam. Beberapa menyatakan
adanya pengaruh positif dari kedua variabel independen yaitu independensi komite audit berpengaruh
positif terhadap kualitas pelaporan keuangan (Jabak, 2022;Pratiwi, 2023) dan ukuran komite audit
berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan (Pratiwi, 2023;Ritonga et al., 2023). Sementara
itu ada juga yang menyatakan bahwa variabel independen berpengaruh negatif terhadap variabel
dependen (Almagqtari et al., 2020;Wasonga, 2020). Namun sebagian lainnya tidak menemukan pengaruh
yang signifikan antara kedua variabel independen terhadap variabel dependen (Sari & Muslim,
2021;Hewage & Amarasekara, 2022). Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut, khususnya
dalam konteks sektor infrastruktur di Indonesia.

Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa
selama periode 2020-2023. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menguji pengaruh independensi komite
audit terhadap kualitas pelaporan keuangan; (2) Menguji pengaruh ukuran komite audit terhadap
kualitas pelaporan keuangan pada sektor infrastruktur.

Perbedaan antara penelitian ini dan beberapa penelitian sebelumnya yaitu: (1) variabel independen
yang digunakan hanya dua variabel independen yaitu independensi komite audit dan ukuran komite
audit; (2) sampel penelitian adalah sebanyak 29 perusahaan dengan priode penelitian selama periode 4
tahun yaitu tahun 2020-2023 dengan jumlah observasi sampel sebanyak 116 data.

Urgensi dari penelitian ini diperkuat oleh pentingnya informasi keuangan yang andal dalam
mendukung pengambilan keputusan bisnis dan investasi. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi penguatan tata kelola perusahaan, khsusnya dalam optimalisasi peran
komite audit sebagai mekasime pengawasan yang efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan malah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah
independensi komite audit berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan pada sektor
infrastruktur?; dan (2) Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan
pada sektor infrastrukutr?

KAJIAN TEORI

Kualitas Pelaporan Keuangan

Kualitas pelaporan keuangan mengacu pada tingkat dimana informasi keuangan yang
diungkapkan memenuhi kebutuhan informasi pengguna sekaligus melindungi kepentingan pemilik
perusahaan, yang dievaluasi melalui indikator seperti potensi pendapatan, keberlanjutan, prakiraan,
kepatuhan terhadap standar, dan kelengkapan serta kewajaran pengungkapan (Digdowiseiso et al.,
2022).

Independensi Komite Audit

Independensi komite audit adalah kondisi di mana anggota komite audit tidak memiliki
hubungan pribadi, keuangan atau bisnis dengan manajemen oerusahaan yang dapat memengaruhi
objektivitas dan netralitas mereka dalam menjalankan fungsi pengawasan.

Ukuran Komite Audit
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Ukuran komite audit merujuk pada jumlah anggot yang duduk dalam komite audit sebuah
perusahaan. Sesuai dengan Peraturan No. 55 Tahun 2015, komite audit harus terdiri dari setidakknya tiga
anggota termasuk satu komisaris independen dan dua individu dari luas perusahaan (Otoritas Jasa
Keuangan, 2015).

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Independensi Komite Audit Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Independensi profesional mengacu pada sikap etis yang harus dijunjung tinggi oleh auditor dan
komite audit untuk memenuhi tanggung jawab mereka secara tidak memihak, tanpa membiarkan
kepentingan pribadi mengorbankan penilaian profesional (Aridi & Agustina, 2020). Secara teoritis bahwa
adanya komite audit yang bersifat independen cenderung lebih efieisen dalam mengawasi dan menilai
laporan keuangan sehingga mengurangi risiko terjadinya menipuan dan kesalahandalam laporan
keuangan dan meningatkan transparansi dalam laporan keuangan.

Berdasarkan teori keagenan, independensi komite audit berperan penting dalam mengurangi
konflik antara manajemen (agen) dan pemilik perusahaan (principal). Komite audit yang independent
lebih mampu memberikan pengawasan yang objektif terhadap laporan keuangan, sehingga mengurangi
peluang terjadinya manipulasi informasi oleh manajemen. Hal ini pada akhirnya meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan (Karim et al., 2024). Temuan akademis sebelumnya secara konsisten menunjukkan
bahwa otonomi komite audit terkait dengan peningkatan kredibilitas dan keandalan laporan keuangan
(Pratiwi, 2023;Jabak, 2022;Shika & Kantiyok, 2023;Hasan et al., 2020;Huzaimi et al., 2023).

H; : Independensi komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan pada
perusahaan infrastruktur.

Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan
Sesuai amanat Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 55/POJK.04/2015, entitas yang telah

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) perlu membentuk komite audit dengan keanggotaan paling
sedikit tiga orang, yang mencakup satu komisaris independen serta dua individu eksternal yang tidak
berelasi dengan perusahaan (Otoritas Jasa Keuangan, 2015). Jumlah individu dalam tim audit memiliki
pengaruh besar terhadap kredibilitas laporan keuangan, tergantung pada sejauh mana tim mampu
menelusuri serta menelaah catatan keuangan secara rinci demi mencegah kekeliruan atau kecurangan.

Dari perspektif teori keagenan, memiliki komite audit yang lebih besar meningkatkan pengawasan
organisasi karena peningkatan akses ke sumber daya, keahlian, dan kemampuan pemantauan, yang
secara kolektif berkontribusi pada pelaporan keuangan yang lebih akurat dan pengurangan manipulasi.
Sejumlah studi terdahulu mengindikasikan bahwa bertambahnya personel dalam komite audit
berdampak konstruktif terhadap keterbukaan dan ketepatan penyajian laporan keuangan (Pratiwi,
2023;Ritonga et al., 2023;Shika & Kantiyok, 2023;Fitriyah et al., 2024;Kantudu & Alhassan, 2022).
H;: Ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan

infrastruktur

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hubungan
antara variabel secara statistik melalui pengumpulan data numerik. Objek penelitian adalah perusahaan
sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. Jumlah
observasi penelitian ini sebanyak 227 data, dengan sampel terpilih berjumlah 29 perusahaan yang
memenuhi kriteria purposive sampling, seperti ketersediaan laporan keuangan dan nilai akrual yang
valid. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan mengakses laporan
keuangan dan laporan tahunan dari situs resmi BEL

Variabel utama dalam penelitian ini meliputi kualitas pelaporan keuangan, independensi komite
audit, dan ukuran komite audit. Kualitas pelaporan keuangan diukur menggunakan pendekatan total
akrual yang dihitung dari selisih perubahan aset lancar, kas, kewajiban lancar, dan beban penyusutan.
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Independensi komite audit dinilai dari persentase anggota independen terhadap total anggota komite
audit, sementara ukuran komite audit ditentukan dari jumlah keseluruhan anggotanya. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linier berganda yang diolah dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS,
serta dilengkapi dengan pengujian asumsi klasik untuk memastikan validitas model yang digunakan.

HASIL PENELITIAN

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean S.td'.
Deviation

Kualitas Pelaporan 116 7.79 1441 109967 130413
Keuangan
Independensi
Komite Audit 116 1.00 67.00 1.8448 6.78695
Ukuran Komite 116 3.00 6.00 3.1552 46818
Audit

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025

Hasil pengujian analisis statistik deskriptif pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1. Variabel
kualitas pelaporan keuangan memiliki nilai minimum sebesar 7,79, nilai maksimum sebesar 14,41, nilai
rata-rata (mean) sebesar 10,9967, dan standar deviasi sebesar 1,30413. Variabel independensi komite audit
memiliki nilai minimum sebesar 1,00, nilai maksimum sebesar 67,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 1,8448,
dan nilai standar deviasi sebesar 6,78695. Variabel ukuran komite audit memiliki nilai minimum sebesar
3,00, nilai maksimum sebesar 6,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 3,1552, dan nilai standa deviasi sebesar
0,46818.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 0,998 1,002
X2 0,998 1,002

Sumber:Data Olahan SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF pada variabel independensi komite
audit (X1) sebesar 0,998 dan 1,002 dan nilai tolerance dan VIF pada variabel ukuran komite audit (X2)
sebesar 0,998 dan 1,002. Artinya, bahwa nilai tolerance dan VIF pada kedua variabel independen tersebut
lebih besar dari 0,1 dan kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson
1 1,759

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025
Pada Tabel 3 menunjukkan nilai Durbin-Watson (d) sebesar 1,759. Dengan nilai sig. 0,05, n =116 dan
k= 2, diperoleh nilai dL = 1,6622, nilai dU = 1,7323, dan nilai 4-dU = 2,267, sehingga dapat dikatakan d
terletak diantara dU dan 4-dU atau dU < d < 4-dU atau 1,7327 < 1,759 < 2,267, yang berarti tidak terjadi
gejala autokorelasi.
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Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized )
Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.173 818 11.217 <.001
Independensi Komite Audit -.012 .018 -.061 -.666 507
Ukuran Komite Audit 585 256 210 2286  .024

Sumber: Data Olahan SPSS,2025

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis regresi linier berganda antara independensi komite audit (X1)
dan ukuran komtie audit (X2) terhadap kualitas pelaporan keuangan (Y). Persamaan regresi yang
dihasilkan adalah:

KPK =9,173 - 0,012X, + 0.585X,

Nilai konstanta sebesar 9,173 mengindikasikan bahwa jika seluruh variabel independen bernilai nol,
maka nilai kualitas pelaporan keuangan diperkirakan sebesar 9,173. Variabel independensi komite audit
memiliki koefisien negatif (-0,012) dan tidak signifikan statistik (P = 0,507 > 0,05), yang berarti bahwa
dalam konteks penelitian ini, tingkat independensi komite audit tidak memberikan pengaruh yang
berarti terhadap kualitas pelaporan keuangan.

Sebaliknya, ukuran komite audit menunjukkan koefisien positif sebesar 0,585 dan signifikan secara
statistik (P = 0,024 < 0,05), yang mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran komite audit, semakin
tinggi kualitas pelaporan keuangan. Temuan ini mendukung kerangka teori agensi, yang menyatakan
bahwa mekanisme tata kelola yang kuat, seperti keberadaan komite audit dengan anggota yng lebih
banyak dan beragam, dapat meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan.
Ukuran komite yang lebih besar memungkinkan distribusi tugas yang lebih baik, pertukaran keahlian
yang lebih luas, serta kemampuan yang lebih tinggi dalam mendeteksi dan mencegah praktik manipulasi
laporan keuangan.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan lebih dipengaruhi
oleh kapasitas struktural dari komite audit dibanginkan dengan tingkat independensinya. Oleh karena
itu, perusahaan disarankan untuk memperhatikan komposisi dan kapasitas komite audit sebagai bagian
dari strategi penguatan tata kelola perusahaan.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Model t Sig.
(Constant) 11,217 0,001
1 X1 -0,666 0,507
X1 2,286 0,024

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025

Pengaruh independensi komite audit (X1) terhadap kualitas pelaporan keuangan (Y)
menghasilkan nilai sig. 0,507. Karena nilai signifikan lebih besar daripada 0,05, maka independensi
komite audit (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan (Y). (H1 Ditolak).
Sementara, pengaruh ukuran komite audit (X2) terhadap kualitas pelapora keuangan (Y) menghasilkan
nilai sig. 0,024. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka ukuran komite audit (X2) berpengaruh
positif terhadap kualitas pelaporan keuangan (Y). (H2 Diterima).

Koefisien Determinasi
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
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Model R R Square  Adjusted R Std. Erorr of the Durbin-
Square Estimate Watson
1 221a 049 032 1.28307 1.759

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil uji keofisien determinasi yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen, yaitu independensi komite audit dan ukuran komite
audit, dalam menjelaskan variabel dependen, yaitu kualitas pelaporan keuangan.

Niali R Square (R?) sebesar 0,049 menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-
sama hanya mampu menjelaskan 4,9% varisi dalam kualitas pelaporan keuangan. Sementara itu, nilai
Adjusted R Square sebesar 0,032 mengoreksi nilai R? agar lebih akurat terhadap jumlah variabel
independen dan sampel yang digunakan, yang mengindikasikan bahwa hanya 3,2% perubahan pada
kualitas pelaporan keuangan dapat dijelaskan oleh model ini sedangkan sisanya 96,8% dijelaskan olhe
faktor lain diluar model.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun varibael ukuran komite audit berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pelaporan keuangan, namun secara keseluruhan model ini memiliki daya jelaskan yang
rendah. Hal ini mengindikasikan perlunya mempertimbangkan variabel-variabel tambahan lainnya yang
berpotensi memengaruhi kualitas pelaporan keuangan, seperti efektifitas pengendalian internal,
kompetensi auditor, atau tata kelola perusahaan secara lebih luas.

PEMBAHASAN

Pengaruh Independensi Komite Audit terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

uji statistic T menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak, yang berarti independensi komite
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,507 yang belih besar dari taraf signifikansi 0,05 dan koefisien regresi sebesar -0,012.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat independensi anggota komite audit, dalam konteks
penelitian ini, belum cukup kuat untuk memengaruhi kualitas pelaporan keuangan perusahaan.

Secara teoretis, independensi komite audit seharusnya meningkatkan objektivitas dan efektivitas
pengawasan terhadap penyusunan laporan keuangan, sebagaimana dijelaskan dalam teori agensi, yang
menekankan pentingnya pengawasan independensi untuk meminimalkan konflik kepentingan antara
manajemen dan pemilik. Namun, ketidaksignifikanan hasil ini dapat disebabkan oleh faktor lain, seperti
rendahnya kualitas independensi yang bersifat formalitas, kurangnya pelatihan, atau lemahnya peran
komite audit dalam praktiknya.

Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang juga menemukan bahwa
independensi komite audit tidak selalu meberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pelaporan
keuangan, terutama ketika peran pengawasan tidak dijalankan secara efektif (Safari Gerayli et al.,
2021;Sari & Muslim, 2021;Fitriyah et al., 2024;Zakiyyah & Rusmanto, 2024;Hewage & Amarasekara, 2022).

Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Hasil uji statistik T menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima, yaitu ukuran komite audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,024 (<0,05) dan koefisien regrresi positif sebesar 0,585. Artinya, semakin besar
jumlah anggota dalam komite audit, semakin tinggi pula kualitas pelaporan keuangan yang dihasilkan
oleh perusahaan.

Secara teoretis, hasil ini mendukung teori agensi, yang menyatakan bahwa semakin besar kapasitas
pengawasan dari struktur tata kelola perusahaan, maka semakin efektif pula fungsi pengendalian yang
dijalankan. Komite audit dengan jumlah anggota yang lebih besar cencerung memiliki sumber daya yang
lebih banyak, keahlian yang beragam, serta sudut pandang yang luas dalam mengidentifikasi potensi
kesalahan atau manipulasi dalam laporan keuangan.
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Penemuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2023;Ritonga et al.,
2023;Shika & Kantiyok, 2023;Fitriyah et al., 2024;Kantudu & Alhassan, 2022), yang menyatakan bahwa
ukuran komite audit memiliki pengaruh rerhadap kualitas pelaporan keuangan. Jumlah anggota yang
lebih bsar memungkinkan pembahian tugas yang lebih efektif dan koordinasi yang lebih baik dalam
menjalankan fungsi pengawasan dan evaluasi atas laporan keuangan peusahaan.

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menguji pengaruh independensi komite audit
dan ukuran komite audit terhadap kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan sektor infrastruktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2023. Berdasarkan hasil analisis data dan
pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan bahwa independensi komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan anggota
komite audit yang bersifat independen belum mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan kualitas pelaporan keuangan, yang kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan
kewenangan, kurangnya efektivitas dalam pengawasan, atau dominasi manajemen dalam pengambilan
keputusan strategis. Sebaliknya, ukuran komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas pelaporan keuangan. Semakin besar jumlah anggota dalam komite audt, maka semakin tinggi
efektivitas pengawasan dan evaluasi laporan keuangan. Keberagaman latas belakang, keahlian, dan
pengalaman anggota komite audit yang lebih besar mampu meningkatkan ketepatan, kelengkapan, dan
keandalan informasi keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu di bidang tata kelola perusahaan, khusunya terkait krakteristik komite audit dan
kualitas pelaporan keuangan, selain itu, temuan ini memiliki implikasi praktis bagi pihak manajemen dan
regulator untuk meningkatkan efektivitas fungsi komite audit dalam mendukung transparansi dan
akuntabilitas pelaporan keuangan.
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